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 Dalam penelitian ini, interactive instructional diimplementasikan 

untuk mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi sifat asam basa larutan garam. Desain pra-eksperimen 

dengan satu kelompok pretest-posttest yang melibatkan 36 siswa dari 

sebuah Sekolah Menengah di Batu, Jawa Timur diterapkan pada 

penelitian ini. Instrumen four tier dengan 5 skala confidence ratings 

(tingkat kepercayaan) digunakan untuk pengumpulan data. Kontribusi 

positif interactive instructional ditunjukan dengan adanya peningkatan 

pemahaman siswa serta berkurangnya miskosepsi siswa pada topik 

tersebut setelah perlakuan. Hasil ini merupakan indikasi yang kuat 

bahwa metode pembelajaran ini adalah potensial untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam materi kimia yang lain serta mengurangi 

peristiwa miskonsepsi. Disamping itu, uji Wilcoxon pada nilai sig. 

0,000<0,05 dan N-gain (0,63) mengkonfimasi adanya peningkatan 

pemahaman dan reduksi miskonsepsi siswa.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep termasuk peristiwa miskonsepsi banyak terjadi 

dalam pembelajaran kimia. Lestari et al. (2020) menyatakan beberapa penyebab miskonsepsi atau 

kesalahan konsep pada siswa yaitu prakonsepsi siswa, cara mengajar guru, sumber belajar, serta 

faktor lainnya. Konsep awal sangat penting pada proses pembelajaran yang dilakukan karena siswa 

memegang dan mempercayai konsep tersebut. Ketika siswa telah memiliki konsep awal yang tidak 

sama dengan konsep baru yang mereka pelajari, maka konsep baru tersebut akan lebih sulit untuk 

diterima siswa. Salah satu materi yang terkonfirmasi dimana peristiwa rendahnya pemahaman dan  

miskonsepsi siswa adalah sifat asam-basa larutan garam (Amala & Habiddin, 2022; Ardina & 

Habiddin, 2023; Habiddin et al., 2022; Ramdhani & Habiddin, 2023).  

Hidrolisis garam adalah salah satu topik yang membutuhkan penalaran yang tinggi (Amelia 

et al., 2014). Cakupan materi asam basa yang kompleks ini dapat menimbulkan kecenderungan 

miskonsepsi pada siswa (Amry et al., 2017). Miskonsepsi atau kesalahan konsep pada materi ini 

masih sering dijumpai pada siswa yang umumnya terjadi karena siswa juga mengalami kesalahan 
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konsep pada materi prasyarat yang diperoleh (Habiddin et al., 2022). Miskonsepsi pada materi 

asam basa dapat menimbulkan kesalahan pada konsep-konsep selanjutnya seperti titrasi asam basa, 

larutan penyangga, dan hidrolisis garam yang berarti siswa mengalami miskonsepsi lanjutan. 

Miskonsepsi dapat mengganggu pemahaman konsep siswa, terutama pada konsep dasar seperti 

pada materi asam basa (Lathifa, 2018). Hal tersebut dikarenakan konsep awal yang dimiliki siswa 

menjadi pemahaman konsep dasar untuk materi selanjutnya (Nugroho et al., 2019). Selain itu, 

Habiddin et al. (2022) mengungkapkan salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi pada materi 

ini adalah karena kesulitan siswa dalam membedakan kekuatan asam dan basa. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, pemahaman tentang kekuatan asam basa akan ditekankan sebelum siswa 

mengikuti materi hidrolisis garam. 

Penelitian yang mengkaji miskonsepsi siswa hidrolisis garam telah dilakukan dan 

penelitian tersebut mengkonfirmasi peristiwa kesalahan konsep (Amala & Habiddin, 2022; Amelia 

et al., 2014; Ardina & Habiddin, 2023; Damayanti et al., 2021; Habiddin, Indasari, et al., 2023; 

Maratusholihah et al., 2017; Nusi et al., 2021; Nuswowati & Purwanti, 2018). Miskonsepsi yang 

sangat berpengaruh pada pemahaman siswa perlu diidentifikasi agar kemudian dapat segera 

diatasi, direduksi, atau dirubah. Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesalahan konsep adalah tes diagnostik multi-tier (Priyasmika & Sholichah, 2022). Tes diagnostik 

yang digunakan yakni instrumen four-tier. Tes diagnostic fout-tier menghasilkan analisis 

kombinasi jawaban yang lebih spesifik dan akurat (Nurulwati & Rahmadani, 2020). Hal tersebut 

membuat guru dapat dengan spesifik mengelompokkan pemahaman konsep siswa serta 

menentukan strategi untuk mengatasinya.  

Setelah dilakukan identifikasi terhadap miskonsepsi siswa perlu dilakukan tindakan untuk 

mengatasi miskonsepsi siswa karena dampak yang ditimbulkan miskonsepsi pada pemahaman 

siswa sangatlah serius. Pembelajaran dapat dikatan berhasil apabila siswa telah memahami konsep 

dengan baik dan terhindar dari miskonsepsi, oleh karenanya hal ini haruslah menjadi perhatian 

bagi para guru (Netta, 2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang interaktif dan membuat siswa 

dapat berinteraksi dan terjun langsung dalam penyelesaian sebuah masalah. Fenomena ini 

memberikan pengalaman dan dapat membuat siswa berproses dalam memahami suatu konsep atau 

memecahkan suatu masalah.  

Strategi yang dapat digunakan dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada materi asam basa 

adalah strategi interactive instructional. Strategi pembelajaran interactive instructional 

mengandalkan diskusi yang dilakukan siswa. Melalui diskusi siswa dapat berbagi dan memperoleh 

reaksi dari gagasan, konsep, penjelasan guru, serta mencoba mencari alternatif jawaban. Narciss 

dalam Ulfa et al. (2021) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran interaktif dapat memudahkan 

proses pembelajaran. Terdapat tiga komponen utama dalam pembelajaran interaktif yakni 

keterlibatan, interaksi, dan umpan balik.  

Review yang dilakukan Ulfa et al. (2021) mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran 

interactive instructional dapat berkontribusi terhadap keterampilan HOTS siswa yang dapat 

membantu siswa dalam mengevaluasi dan menganalisis informasi yang mereka peroleh sehingga 

mereka dapat menghindari informasi yang salah. Keterampilan ini juga membantu siswa dalam 

menafsirkan informasi yang sesuai dan menarik kesimpulan dengan penalaran yang kuat sehingga 

akan sangat baik bila diterapkan untuk mengatasi miskonsepsi siswa pada materi sifat asam basa 
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larutan garam. Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas strategi 

interactive instructional dalam mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman siswa 

pada materi sifat asam basa larutan garam. 

 

2. METODE 

 

Penelitian eksperimental semu ini menggunakan one group pretest-posttest dan melibatkan 

36 siswa pada salah satu SMA Negeri di Kota Batu, Jawa Timur. Pembelajaran dilakukan secara 

daring dimasa pandemi Covid-19 menggunakan google meet dan pelaksanaan tes menggunakan 

google form. Proses pembelajaran menggunakan strategi interactive instructional dilaksanakan 

dengan beberapa langkah. Pada tahap pertama yakni siswa melakukan eksplorasi tentang topik 

yang sedang dibahas. Tahap kedua, guru menggali informasi mengenai pengetahuan awal siswa 

dengan siswa menyampaikan hal yang diketahui mengenai topik yang dibahas. Tahap ketiga 

eksplorasi di mana guru mencoba membangkitkan rasa ingin tahu (curiosity) siswa. Tahap 

selanjutnya adalah pertanyaan yaitu memberikan kesempatan siswa untuk membuat pertanyaan 

mengenai topik yang dipelajari. Selanjutnya adalah tahap bertukar pertanyaan sesama siswa dan 

saling menjawab pertanyaan dan saling mengoreksi jawaban. Tahap terakhir adalah refleksi di 

mana guru memberikan penguatan dan memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep yang 

kurang tepat. Instrumen pengumpulan data adalah tes diagnostik four-tier yang berjumlah 10 soal 

dengan 5 skala confidence rating index (CRI). Kombinasi jawaban siswa diinterpretasikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kategorisasi Jawaban Siswa berdasarkan Hasil Instrumen Four Tier  

Kombinasi Jawaban 

No Jawaban Keyakinan Alasan Keyakinan Kategori 

1 Benar ≥ 4 Benar ≥ 4 Pemahaman kuat (PK) 

2 Benar ≤ 3 Benar ≤ 3 

Pemahaman Moderat (PM) 4 Benar ≤ 3 Benar ≥ 4 

5 Benar ≥ 4 Benar ≤ 3 

10 Tidak 

benar  

≥ 4 Tidak 

benar  

≤ 3 

Miskonsepsi (M) 
11 Tidak 

benar  

≤ 3 Tidak 

benar  

≥ 4 

12 Tidak 

benar  

≥ 4 Tidak 

benar  

≥ 4 

13 Benar ≤ 3 
Tidak 

benar  
≥ 4 

Miskonsepsi False Positif Moderate 

(MFMP) 

14 
Benar ≥ 4 

Tidak 

benar  
≥ 4 

Miskonsepsi False Positif Kuat 

(MFPK) 

15 
Salah ≤ 3 Benar ≥ 4 

Miskonsepsi False Negatif Kuat 

(MFNK) 

16 Salah ≥ 4 Benar ≥ 4 
Miskonsepsi False Negatif Moderate 

(MFNM) 
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Efektifitas strategi interactive instructional diukur secara deskriptif dan secara inferensial 

menggunakan Uji Wilcoxon dan N-gain berdasarkan nilai pre-test dan post-test.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persentase pemahaman siswa dengan diterapkannya strategi interactive instructional 

diinterpretasikan berdasarkan hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. Dimana persentase 

siswa yang paham konsep semakin meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan strategi 

interactive instructional. Pada soal No. 3 persentase siswa yang paham konsep mencapai 78% 

mengenai garam-garam yang terhidrolisis total. Rata-rata siswa menjawab dengan benar yaitu 

garam yang terhidrolisis total dalam air adalah (NH4)2CO3, dengan alasan kation garam berasal 

dari basa lemah dan anion garam berasal dari asam lemah. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu membedakan ion-ion pembentuk garam tersebut dan siswa telah 

memahami kriteria ion yang mengalami hidrolisis dalam air.  

 

Tabel 2. Persentase Pemahaman Siswa 

No. Soal 
PK PM M 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 22% 69% 39% 8% 39% 22% 

2 17% 75% 58% 14% 22% 8% 

3 22% 78% 64% 14% 14% 8% 

4 17% 58% 61% 28% 22% 14% 

5 6% 64% 69% 19% 25% 17% 

6 6% 64% 81% 28% 14% 8% 

7 8% 64% 83% 31% 8% 6% 

8 6% 58% 69% 33% 25% 8% 

9 3% 69% 75% 17% 22% 14% 

10 14% 72% 72% 22% 14% 6% 

Keterangan: PK = Pemahaman Kuat, PM = Pemahaman Moderat, M = Miskonsepsi 

 

Persentase miskonsepsi yang disajikan pada Tabel 2 merupakan total keseluruhan 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Persentase kategori miskonsepsi secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel 3. Peningkatan persentase siswa yang paham konsep paling signifikan (pretest ke 

posttest) ditunjukkan pada soal No. 10 dengan persentase sebesar 72%. Soal tersebut mengenai 

penentuan sifat suatu larutan garam berdasarkan gambaran mikroskopik. Sebagian besar siswa 

menjawab benar dan dengan alasan yang benar. Siswa menjawab larutan bersifat basa dari 

gambaran miskroskipik yang disajikan dengan alasan ion CH3COO- terhidrolisis, jumlah ion 

hidroksil (OH-) dalam larutan lebih banyak daripada jumlah ion hidronium (H3O
+). Hal tersebut 

menunjukkan pemahaman konsep yang sesuai yaitu sifat larutan garam basa adalah ditandai 

konsentrasi ion hidroksil yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi ion hidronium. 

Peningkatan persentase siswa yang paham konsep paling rendah teramati pada soal No. 4 

sebesar 58% mengenai sifat larutan garam berdasarkan nilai Ka dan Kb. Meskipun banyak siswa 

memberikan jawaban yang benar, namun masih pula yang salah. Jawaban benar yang dipilih siswa 
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mengenai sifat larutan garam berdasarkan nilai Ka dan Kb-nya adalah larutan garam 

CH3COON2H5 bersifat asam dengan alasan kation dan anion garam mengalami hidrolisis serta 

nilai Ka CH3COON2H5 lebih besar daripada nilai Kb N2H4. Berdasarkan jawaban siswa, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswa telah mampu menentukan sifat larutan garam dari nilai Ka 

dan Kb-nya. 

Peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan strategi 

interactive instructional menyebabkan persentase siswa yang kurang paham konsep (PM) 

menurun. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Penurunan persentase PM yang dialami siswa 

paling signifikan (pretest dan posttest) terjadi pada soal No. 9 dengan persentase mencapai 17% 

dari 75%. Soal ini menguji pemahaman siswa mengenai penentuan sifat laruta garam dari 

persamaan reaksi yang disajikan. Berdasarkan jawaban siswa, sebagian besar siswa telah berhasil 

menentukan sifat suatu larutan garam dari persamaan reaksi yang disajikan dengan alasan yang 

tepat. Siswa memilih jawaban basa untuk sifat garam HCOONa dengan alasan anion garam 

mengalami hidrolisis dalam air sehingga meningkatkan konsentrasi ion OH-, sedangkan 

konsentrasi ion H3O
+ tetap.  

 

Tabel 3. Persentase Miskonsepsi Siswa 

No. 

Soal 

M MFPM MFPK MFNM MFNK 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 

Post-

test 

1 11% 6% 0% 0% 14% 3% 6% 0% 0% 8% 

2 8% 6% 0% 0% 3% 0% 3% 0% 8% 3% 

3 0% 0% 0% 0% 6% 3% 0% 0% 8% 6% 

4 14% 6% 0% 0% 3% 0% 3% 8% 3% 0% 

5 8% 3% 3% 0% 6% 8% 0% 6% 8% 0% 

6 8% 6% 3% 0% 0% 0% 0% 0% 3% 3% 

7 6% 3% 0% 0% 3% 3% 0% 0% 0% 0% 

8 3% 3% 0% 0% 3% 0% 3% 0% 17% 6% 

9 22% 3% 0% 0% 0% 8% 0% 0% 0% 3% 

10 6% 6% 0% 0% 3% 0% 0% 0% 6% 0% 

Keterangan:  

M = Miskonsepsi,  

MFPM = Miskonsepsi False Positif Moderat,  

MFPK = Miskonsepsi False Positif Kuat,  

MFNM = Miskonsepsi False Negatif Moderat,  

MFNK = Miskonsepsi False Negatif Kuat. 

 

Penurunan persentase siswa pada kategori PM yang paling rendah ditunjukkan oleh soal 

No. 1 mengenai ion yang tidak mengalami hidrolisis dalam air dengan persentase 8% dari 39%. 

Jawaban kurang tepat yang dipilih siswa mengenai ion yang tidak mengalami hidrolisis adalah 

CH3COO- dan Na+ dengan alasan kation merupakan sisa basa kuat dan anion sisa asam lemah. 

Sedangkan jawaban yang benar adalah ion I- dan Ca2+ dengan alasan kation dan anion garam 

berasal dari asam dan basa kuat sehingga keduanya tidak mengalami hidrolisis. Hal ini merupakan 
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indikasi kesulitan siswa dalam mengidentifikasi ion-ion yang mengalami hidrolisis serta 

menentukan senyawa pembentuk garam.  

Pada Tabel 2 dapat diketahui persentase miskonsepsi siswa tertinggi sebelum 

diterapkannya pembelajaran menggunakan strategi interactive instructional. Persentase 

miskonsepsi tertinggi yang dialami siswa terjadi pada soal No. 1 yakni sebesar 39% dengan tingkat 

keyakinan tinggi yang termasuk dalam kategori Miskonsepsi False Positif Kuat (MFPK). Soal ini 

menguji pemahaman siswa tentang garam yang tidak terhidrolisis. Hal ini ditunjukkan oleh siswa 

yang meskipun memilih jawaban benar namun, memberikan alasan yang salah. Siswa memilih 

jawaban garam yang tidak terhidrolisis adalah K2SO4 dengan alasan garam berasal dari asam 

lemah dan basa kuat. Sedangkan konsep yang benar adalah garam yang tidak terhidrolisis adalah 

garam yang anionnya berasal dari basa kuat dan kationnya berasal dari asam kuat.  

Penurunan persentase miskonsepsi siswa paling signifikan setelah diterapkannya 

pembelajaran dengan strategi interactive instructional terjadi pada soal No.1 yakni sebesar 22% 

dari 39%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat miskonsepsi siswa pada jenis soal 

tersebut. Penurunan persentase miskonsepsi siswa paling rendah ditunjukkan pada soal No.7 

dengan persentase sebesar 6% mengenai penentuan sifat larutan garam apabila suatu garam 

dilarutkan dalam air. Siswa yang mengalami miskonsepsi menyebutkan senyawa garam yang 

bersifat netral bila dihidrolisis adalah KNO2 dan Na2CO3 dengan alasan kation dari garam tersebut 

berasal dari basa kuat dan anionnya dari asam lemah. Jawaban tersebut belum sesuai dengan 

konsep yang sebenarnya. Jawaban yang benar mengenai garam yang bersifat netral apabila 

dilarutkan dalam air adalah K2SO4 dan Ba(NO3)2 dengan alasan kation dari garam tersebut berasal 

dari basa kuat dan anionnya dari asam kuat 

Peningkatan pemahaman siswa dan penurunan miskonsepsi yang dialami siswa 

mengindikasikan bahwa strategi interactive instructional mampu meningkatkan pehamahaman 

konsep siswa pada materi larutan sifat asam basa larutan garam. Senada dengan Fitriani et al. 

(2017), pembelajaran interaktif berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman siswa. Hal ini 

dikarenakan karena pembelajaran interaktif menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Sehingga siswa aktif berpartisipasi dan memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok yang membuat siswa aktif berdiskusi dan 

bertukar pendapat. Kerja sama yang dilakukan setiap anggota kelompok membuat adanya interaksi 

antar siswa, pembelajaran lebih menyenangkan sehingga memicu antusiasme siswa dalam 

pembelajaran dan lebih aktif dalam mengeluarkan pendapat (Fitriani et al., 2017). Hartono (2016) 

menemukan bahwa pembelajaran secara kooperatif (diskusi) dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Peningkatan pemahaman siswa pada penelitian ini dikonfirmasi dengan hasil uji N-gain 

sebesar 0,63 yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa semakin meningkat setelah 

diterapkannya pembelajaran menggunakan strategi interactive instructional sehingga terjadi 

penurunan persentase miskonsepsi yang dialami siswa. 

Selanjutnya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan setelah digunakannya strategi 

interactive instructional dikonfirmasi menggunakan uji Wilcoxon dengan Sig. (2-tailed) 0,000 < 

0,05. Hal ini mengkonfirmasi penggunaan strategi interactive instructional adalah efektif 

meningkatkan pemahaman konsep siswa serta mereduksi miskonsepsi yang dialami siswa. Pada 

penelitian kami sebelumnya (Habiddin, Ulfa, et al., 2023), dimana model pembelajaran ini cukup 

baik dalam meningkatkan kemampuan siswa menjawab pertanyaan perttanyaan yang tergolong 
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kurang familiar. Kharolinasari et al. (2020) melaporkan bahwa media pembelajaran interaktif 

membantu tercapainya persentase pemahaman konsep siswa pada kategori sedang yang 

menunjukkan efektivitas media pembelajaran interaktif. 

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa strategi interactive instructional dapat 

diimplementasikan guna meningkatkan pemahaman siswa dan mereduksi miskonsepsi siswa 

walaupun miskonsepsi tersebut belum sepenuhnya hilang. Hal ini disebabkan sifat dari 

miskonsepsi atau kesalahan konsep yang resistan dan sulit untuk dirubah. Menurut Bertiec & 

Nasrudin (2013), miskonsepsi yang dialami siswa sulit dirubah hanya dengan memberikan 

informasi baru saja. Oleh karenanya, diperlukan waktu yang cukup lama dalam mengubah 

pemahaman dan keyakinan yang dipegang siswa menuju pemahaman yang benar.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan strategi interactive instructional pada 

materi sifat asam basa larutan garam meningkatkan pemahaman siswa dan menurunkan presentase 

miskonsepsi siswa. Hasil uji statistik menggunakan n-gain menunjukkan terdapat peningkatan 

pehamaman konsep siswa dan hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa peningkatan pemahaman 

konsep dan penurunan miskonsepsi siswa adalah signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

interactive instructional dapat menjadi pilihan pembelajaran interactive untuk mengurangi 

miskonsepsi siswa. Strategi interactive instructional dapat dijadikan alternatif bagi guru pada 

pembelajaran materi kimia lainnya. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan strategi 

interactive instructional untuk meningkatkan pemahaman dan menurunkan miskonsepsi siswa 

dengan pertemuan yang lebih banyak agar waktu pembelajaran cukup lama dan membuat konsep 

siswa semakin terbentuk menjadi lebih paham.  
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